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ABSTRAK

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan TPQ dan keterbatasan sumber
belajar menjadi isu krusial yang memengaruhi kualitas pendidikan Islam berbasis
komunitas. Kondisi ini diperkuat oleh temuan teori tentang rendahnya modal
sosial dan kurangnya media edukasi masyarakat, sehingga kolaborasi antara
ustadz, takmir, dan warga belum berjalan optimal. Pengabdian ini bertujuan
merancang dan mengimplementasikan modul TPQ kolaboratif yang mampu
mengintegrasikan peran para pihak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan partisipasi komunitas. Metode yang digunakan adalah Participatory Action
Research (PAR) melalui tahapan identifikasi kebutuhan, perencanaan aksi,
implementasi, refleksi, dan re-planning. Hasil pengabdian menunjukkan
peningkatan signifikan pada keaktifan santri, keterlibatan masyarakat, dan
efektivitas peran takmir dalam penyediaan fasilitas belajar. Modul yang
dihasilkan telah diuji coba, direvisi berdasarkan masukan mitra, dan disiapkan
untuk perlindungan HKI serta publikasi ilmiah. Pengabdian menyimpulkan bahwa
modul TPQ kolaboratif efektif memperkuat ekosistem pembelajaran berbasis
masjid dan meningkatkan keberlanjutan program. Direkomendasikan untuk
memperluas materi Qur’ani, memperkuat jejaring komunitas, dan melanjutkan
pendampingan agar modul terus berkembang sesuai kebutuhan lokal.

Kata Kunci: Modul TPQ Kolaboratif, Pendidikan Islam Berbasis Komunitas,
Partisipasi Masyarakat, Participatory Action Research (PAR),
Peningkatan Keaktifan Santri.

ABSTRACT

Low community participation in TPQ activities and limited learning resources
are crucial issues affecting the quality of community-based Islamic education.
This condition is reinforced by theoretical findings regarding low social capital
and a lack of community educational media, resulting in sub-optimal
collaboration among ustadz, takmir, and residents. This community service aims
to design and implement a collaborative TPQ module capable of integrating the
roles of stakeholders to enhance learning quality and community participation.
The method used is Participatory Action Research (PAR) through the stages of
needs identification, action planning, implementation, reflection, and re-
planning. The results of the community service show a significant increase in
student activity, community involvement, and the effectiveness of the takmir's
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role in providing learning facilities. The resulting module has been tested,
revised based on partner input, and prepared for IPR (Intellectual Property
Rights) protection as well as scientific publication. The community service
concludes that the collaborative TPQ module effectively strengthens the
mosque-based learning ecosystem and enhances program sustainability. It is
recommended to expand Quranic material, strengthen community networks, and
continue mentoring so that the module continues to develop according to local
needs.

Keywords: Collaborative TPQ Module, Community-Based Islamic Education,
Community Participation, Participatory Action Research (PAR),
Student Engagement Enhancement.

1. PENDAHULUAN

Mitra pengabdian mengalami rendahnya partisipasi masyarakat dalam
kegiatan pembelajaran dan pemberdayaan. Situasi ini terjadi karena
sebagian besar warga belum melihat aktivitas pendidikan sebagai kebutuhan
bersama yang harus dikelola secara kolektif. Selain itu, keterbatasan waktu
dan kurangnya pengetahuan tentang manfaat program membuat tingkat
keterlibatan semakin melemah. Menurut Putnam (2000), komunitas dengan
modal sosial rendah cenderung memiliki tingkat partisipasi publik yang
minim dalam aktivitas kolektif. Studi Ennis & Tofa (2020) juga menegaskan
bahwa kolaborasi masyarakat hanya dapat tumbuh ketika ada pemahaman
bersama tentang nilai kegiatan. Akbar et al. (2018) menunjukkan bahwa
banyak desa di Indonesia menghadapi masalah serupa akibat kurangnya
media edukasi berbasis masyarakat (Surur et al., 2025). Karena itu,
rendahnya partisipasi masyarakat menjadi masalah mendasar yang harus
diselesaikan melalui program pengabdian yang terstruktur (Rahmayanti et
al., 2025).

Masalah lain yang dihadapi mitra adalah keterbatasan sumber belajar
dan akses terhadap materi pendidikan. Sebagian besar kegiatan belajar
masih mengandalkan metode tradisional tanpa dukungan media yang
variatif, sehingga minat belajar anak maupun warga dewasa tidak
berkembang maksimal. Selain itu, keterbatasan jaringan internet dan
fasilitas perpustakaan membuat proses pembelajaran kurang optimal.
UNESCO (2020) melaporkan bahwa akses terbatas terhadap bahan belajar
menjadi hambatan signifikan bagi kualitas pendidikan di banyak daerah
berkembang. Sulistyowati et al. (2024) menunjukkan bahwa anak-anak akan
lebih aktif ketika memiliki lingkungan belajar kaya stimulus dan media.
Laporan Pendidikan Nasional (2021) juga menegaskan bahwa kesenjangan
akses sumber belajar masih menjadi tantangan utama peningkatan mutu
pendidikan daerah. Dengan demikian, kurangnya sumber belajar
memperburuk kondisi partisipasi dan efektivitas pembelajaran di lingkungan
mitra.

Mitra membutuhkan modul pembelajaran yang sesuai dengan karakter
santri dan anak usia 4-13 tahun. Anak usia dini dan santri memiliki
kebutuhan pedagogis khusus yang menuntut pendekatan konkret,
kontekstual, dan bernuansa religius. Selain itu, materi perlu disusun secara
bertahap sehingga sesuai perkembangan kognitif anak yang masih berada
dalam tahap operasional konkret. Piaget (1972) menjelaskan bahwa anak
usia 7-12 tahun memerlukan pembelajaran bermakna yang berbasis
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pengalaman langsung. Fatmawati et al. (2023) menunjukkan bahwa modul
kontekstual meningkatkan pemahaman santri di TPQ dan madrasah diniyah.
Lebih lanjut, studi Abidin (2018) membuktikan bahwa bahan ajar yang
disesuaikan dengan karakteristik anak mampu meningkatkan retensi dan
motivasi belajar. Karena itu, penyusunan modul berbasis karakter peserta
didik menjadi kebutuhan utama dalam program pengabdian.

Program juga membutuhkan adanya kolaborasi yang kuat dengan
masyarakat sekitar. Pelibatan masyarakat memungkinkan pembelajaran
berlangsung lebih berkelanjutan karena warga menjadi bagian dari
ekosistem pendidikan. Selain itu, kolaborasi membuka ruang gotong royong
sehingga media dan aktivitas belajar dapat diperkuat oleh kontribusi warga.
Ennis & Tofa (2020) menegaskan bahwa keberhasilan program komunitas
bergantung pada keterlibatan multipihak dalam model collective impact.
Sari (2020) juga menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam kegiatan
madrasah meningkatkan efektivitas proses pembinaan anak. Sementara itu,
studi Wiranda et al. (2025) menemukan bahwa kolaborasi warga dapat
memperkaya kegiatan pendidikan informal dan meningkatkan rasa memiliki.
Dengan demikian, kolaborasi masyarakat merupakan bagian penting dalam
pemenuhan kebutuhan program.

Program pengabdian mendesak untuk dilaksanakan karena dapat
melatih kemandirian anak dan santri. Kemampuan mandiri merupakan
fondasi pembentukan karakter yang dibutuhkan dalam perkembangan sosial,
akademik, dan spiritual. Selain itu, lingkungan pembelajaran berbasis
aktivitas Islami mampu mendorong anak untuk mengambil peran dalam
proses belajar dengan lebih bertanggung jawab. Menurut Thompson (2014),
kemandirian pada masa kanak-kanak menjadi prediktor penting untuk
kompetensi sosial di masa berikutnya. Studi Maskur & Ansori (2025)
menemukan bahwa program berbasis kegiatan Islami mampu menumbuhkan
disiplin dan tanggung jawab belajar pada santri. Rokhayati & Nafilah (2021)
juga melaporkan bahwa stimulasi kemandirian dalam aktivitas terstruktur
meningkatkan kepercayaan diri dan ketekunan anak. Maka, program ini
penting sebagai sarana menumbuhkan kemandirian sejak dini.

Urgensi program juga didasarkan pada kebutuhan untuk menanamkan
kerja sama dan kreativitas berbasis nilai-nilai Qur’ani. Pembelajaran Islam
mendorong budaya kolaboratif, saling membantu, dan menghasilkan solusi
kreatif untuk kebaikan bersama. Selain itu, nilai Qur’ani seperti ta’awun
dan ihsan dapat ditanamkan melalui aktivitas kelompok yang dirancang
secara edukatif. Tafsir QS. Al-Ma’idah ayat 2 menekankan pentingnya
tolong-menolong dalam kebaikan sebagai prinsip sosial umat Islam (Shihab,
2002). Miftahurrahmat et al. (2025) menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis kolaborasi Qur’ani meningkatkan sikap sosial dan
kreativitas santri. Studi lainnya oleh Azhari & Rangkuti, (2025) menegaskan
bahwa nilai spiritual yang diinternalisasi dalam kegiatan kreatif dapat
memperkuat karakter religius dan kompetensi abad 21. Karena itu, program
berorientasi Qur’ani sangat penting sebagai upaya membentuk karakter
kolaboratif dan kreatif.

2. MASALAH, RUMUSAN PERTANYAAN dan TUJUAN PENGABDIAN
Berdasarkan analisis situasi dan kondisi mitra, ditemukan beberapa
permasalahan mendasar yang menjadi hambatan utama dalam optimalisasi
pendidikan Islam berbasis komunitas di TPQ, antara lain:
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a. Rendahnya Partisipasi dan Modal Sosial Masyarakat
Masyarakat belum memandang aktivitas pendidikan TPQ sebagai
kebutuhan bersama yang harus dikelola secara kolektif. Keterbatasan
waktu, kurangnya pemahaman akan nilai dan manfaat program, serta
minimnya media edukasi berbasis masyarakat menyebabkan kolaborasi
antara ustadz, takmir, dan warga belum berjalan optimal.

b. Keterbatasan Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
Proses pembelajaran di TPQ masih sangat bergantung pada metode
tradisional tanpa dukungan media yang variatif dan berbasis stimulus.
Keterbatasan akses terhadap bahan ajar yang kontekstual, fasilitas
perpustakaan, dan jaringan internet memperburuk efektivitas
pembelajaran serta membatasi perkembangan minat belajar anak.

c. Belum Tersedianya Modul Pembelajaran yang Sesuai Karakteristik Anak
Mitra belum memiliki modul pembelajaran yang terstruktur dan
disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif (operasional konkret)
serta kebutuhan pedagogis anak usia 4-13 tahun. Pembelajaran belum
sepenuhnya mengintegrasikan pendekatan konkret, bernuansa religius,
dan berorientasi pada pembentukan kemandirian santri.

d. Belum Optimalnya Kolaborasi Berbasis Nilai-Nilai Qur’ani
Ekosistem pembelajaran belum memanfaatkan secara maksimal ruang
gotong royong dan nilai-nilai sosial Islam (seperti ta’awun dan ihsan)
untuk menumbuhkan budaya kerja sama, kreativitas, dan rasa memiliki
(sense of belonging) dari seluruh komponen masyarakat terhadap TPQ.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan pertanyaan

dalam kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah proses perancangan dan pengembangan modul TPQ
kolaboratif yang terintegrasi dengan karakteristik pedagogis santri usia
4-13 tahun serta memuat internalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam struktur
pembelajarannya?

b. Bagaimana efektivitas implementasi modul TPQ kolaboratif berbasis
Participatory Action Research (PAR) dalam meningkatkan keaktifan,
kemandirian, dan kreativitas santri?

c. Bagaimana peran dan bentuk keterlibatan kolaboratif antara ustadz,
takmir, dan masyarakat dalam mendukung ekosistem pembelajaran
TPQ yang berkelanjutan?

d. Bagaimana dampak dan strategi keberlanjutan (exit-strategy) dari
penerapan modul TPQ kolaboratif terhadap kapasitas pengelolaan
mitra dan kemandirian program di masa mendatang?

Secara umum, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi

dan memberdayakan mitra dalam mengembangkan serta
mengimplementasikan ekosistem pembelajaran TPQ yang kolaboratif dan
berkelanjutan. Secara khusus, tujuan kegiatan ini adalah untuk:

a.

Mendeskripsikan dan menjelaskan proses perancangan serta
pengembangan modul TPQ kolaboratif yang disesuaikan dengan
karakteristik pedagogis santri usia 4-13 tahun serta berlandaskan pada
nilai-nilai Qur’ani.

. Mengevaluasi dan menganalisis efektivitas implementasi modul TPQ

kolaboratif berbasis Participatory Action Research (PAR) dalam
meningkatkan keaktifan, kemandirian, dan kreativitas santri.
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c. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk keterlibatan serta peran
kolaboratif antara ustadz, takmir, dan masyarakat dalam mendukung
ekosistem pembelajaran TPQ yang berkelanjutan.

d. Menilai dampak penerapan modul TPQ kolaboratif terhadap peningkatan
kapasitas pengelolaan mitra serta merumuskan strategi keberlanjutan
(exit-strategy) guna menjamin kemandirian program di masa mendatang.

3. KAJIAN PUSTAKA
a. Modal Sosial dan Keterlibatan Komunitas dalam Pendidikan Islam

Modal sosial merupakan fondasi utama dalam menggerakkan
partisipasi aktif masyarakat pada institusi pendidikan Islam nonformal
seperti TPQ. Komunitas dengan tingkat modal sosial yang kuat cenderung
memiliki kepercayaan (trust), norma gotong royong, dan jaringan kerja
sama yang efektif dalam mengelola kegiatan publik (Putnam, 2000).
Ketika modal sosial di lingkungan sekitar masjid mengalami penurunan,
partisipasi warga dalam perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran
akan menurun secara dramatis (Akbar et al., 2018). Fenomena ini
menyebabkan peran pengelolaan TPQ sering kali hanya bertumpu pada
segelintir ustadz, tanpa dukungan optimal dari takmir masjid dan warga
setempat (Choirunisa et al., 2022). Oleh karena itu, penguatan modal
sosial menjadi krusial untuk membangun kesadaran kolektif bahwa
keberlanjutan pendidikan keagamaan anak adalah tanggung jawab
bersama.

Upaya mengoptimalkan keterlibatan masyarakat memerlukan
pendekatan kolaboratif yang sistematis dan inklusif di tingkat lokal.
Keberhasilan program pengabdian dan pemberdayaan berbasis komunitas
sangat bergantung pada penerapan model collective impact, di mana
berbagai pihak berbagi visi serta peran yang jelas (Ennis & Tofa, 2020;
Panjwani et al., 2023). Sinergi yang kokoh antara pengelola lembaga,
tokoh agama, dan warga terbukti mampu meningkatkan kualitas layanan
pendidikan sekaligus memperkuat tradisi keislaman di lingkungan sekitar
(Sari, 2020; Wiranda et al., 2025). Selain itu, penguatan partisipasi
masyarakat yang terstruktur juga memberikan dampak nyata terhadap
revitalisasi fungsi sosial masjid serta lingkungan tempat tinggal secara
menyeluruh (Anggi et al., 2023; Ulum & Dewi, 2021).

Kemitraan yang berkelanjutan antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat merupakan kunci utama dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Integrasi antara pendidikan formal, informal, dan
nonformal mampu memperluas akses serta mutu pembelajaran bagi
generasi muda (Epstein, 2018; Julianto, 2019). Ketika masyarakat
dilibatkan secara aktif dalam proses perencanaan dan pemantauan
kegiatan pendidikan, rasa memiliki (sense of belonging) terhadap
lembaga akan meningkat secara signifikan (McMahon, 2021). Sinergi ini
juga mendorong efektivitas manajemen lembaga pendidikan Islam dalam
merespons berbagai dinamika serta kebutuhan riil yang ada di tengah
masyarakat (Fauzi & Fajrin, 2022).

b. Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Modul Kontekstual dan Nilai Qur’ani
Keterbatasan akses terhadap bahan ajar yang variatif dan relevan
kerap menjadi penghambat utama dalam meningkatkan mutu
pembelajaran keagamaan. Penggunaan modul ajar yang dirancang secara
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kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi, praktikalitas,
serta pemahaman peserta didik secara signifikan (Fahrieyah, 2024;
Fatmawati et al., 2023). Ketersediaan bahan belajar yang kaya stimulus
sangat dibutuhkan untuk mengatasi kesenjangan mutu pendidikan dan
keterbatasan fasilitas belajar yang masih melanda berbagai daerah
(Laporan Pendidikan Nasional, 2021; UNESCO, 2020). Melalui
pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan terstruktur, proses
transfer pengetahuan keagamaan di TPQ dapat berlangsung secara lebih
menarik, interaktif, serta bermakna (Hada et al., 2021).

Pembelajaran kolaboratif yang diinternalisasikan dengan nilai-nilai
Al-Qur'an mampu membentuk karakter sosial dan spiritual santri sejak
dini. Prinsip saling membantu (ta’awun) dan kebaikan (ihsan) yang
bersumber dari Al-Quran menjadi landasan moral dalam merancang
aktivitas kelompok yang edukatif (Lubis, 2019; Shihab, 2002). Model
pembelajaran interaktif ini terbukti meningkatkan kemampuan hafalan,
ketekunan, serta keaktifan santri dalam berinteraksi di dalam kelas
(Miftahurrahmat et al., 2025; Nurdiniah, 2024). Di samping itu,
penanaman nilai-nilai spiritual dan keagamaan yang terintegrasi dalam
kegiatan terstruktur turut mendukung pembentukan sikap moderasi
beragama serta akhlak mulia anak (Apriansyah et al., 2025; Surur et al.,
2023).

Penyusunan materi modul yang bernuansa keislaman memegang
peranan vital dalam mendorong kreativitas dan pembentukan karakter
anak secara holistik. Aktivitas keagamaan yang dirancang secara kreatif
dapat menumbuhkan budaya bekerja sama sekaligus mengasah potensi
diri peserta didik (Azhari & Rangkuti, 2025; Harifah & Sofa, 2025).
Pendekatan ini relevan untuk menanamkan pemahaman tentang
keberlanjutan dan nilai-nilai kebaikan hidup sejak usia dini (Widiyati et
al., 2025). Kehadiran bimbingan ustadz yang didukung oleh supervisi
manajemen yang baik akan memastikan bahwa setiap proses
pembelajaran berdampak positif pada perkembangan akhlak santri
(Iswanto & Mubarok, 2022).

c. Karakteristik Pedagogis Anak dan Pendekatan Action Research

Anak usia 4 hingga 13 tahun berada pada tahapan perkembangan
kognitif dan sosio-emosional yang membutuhkan pendekatan pedagogis
khusus. Pada rentang usia ini, anak-anak membutuhkan pembelajaran
berbasis pengalaman langsung (lived experience) serta materi yang
bersifat konkret dan kontekstual (Piaget, 1972a; Rogoff et al., 2018).
Penataan lingkungan belajar yang kondusif dan kaya stimulus terbukti
berhubungan erat dengan peningkatan motivasi serta hasil belajar anak
(Sulistyowati et al., 2024). Penggunaan metode pembelajaran membaca
Al-Qur'an yang tepat, seperti metode tartil, juga sangat membantu
mempercepat penguasaan kemampuan dasar santri secara efektif (Fauzi
et al., 2022).

Rancangan pembelajaran berbasis karakter harus mampu
menstimulasi kemandirian, tanggung jawab, dan kreativitas berpikir
peserta didik. Dukungan sosial yang tepat pada masa kanak-kanak
menjadi prediktor penting bagi pembentukan kompetensi sosial dan
ketahanan psikologis anak di masa depan (Thompson, 2014).
Pembelajaran berbasis aktivitas Islami terbukti efektif dalam memupuk
disiplin, kepercayaan diri, serta kecakapan literasi santri (Maskur &
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Ansori, 2025; Rokhayati & Nafilah, 2021). Selain itu, desain pembelajaran
berbasis karakter yang mengedepankan dialog interaktif dan pembiasaan
harian mampu mengoptimalkan perkembangan moral anak usia dini
secara menyeluruh (Abidin, 2018; Rofiqoh et al., 2024).

Penerapan metodologi Participatory Action Research (PAR)
menyediakan kerangka kerja yang sistematis untuk menyelesaikan
masalah pembelajaran melalui siklus reflektif. Tahapan PAR yang
meliputi perencanaan, aksi, refleksi, dan re-planning memungkinkan
partisipasi aktif dari seluruh mitra dalam merevisi modul secara
berkelanjutan (Khaerul et al., 2022; Nursanto et al., 2025). Dialog yang
konstruktif dan umpan balik antar peserta didik maupun pengajar
menjadi elemen penting dalam meningkatkan mutu proses pendidikan
(Hentasmaka & Cahyono, 2021; Howe, 2017). Melalui pendekatan
partisipatif ini, nilai-nilai kedamaian, kolaborasi, dan kemitraan
akademis dapat diwujudkan secara nyata di tingkat komunitas (Abu-
Nimer & Nasser, 2023; Salsabilah et al., 2023).

4. METODE

Pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR). Pendekatan PAR dipilih karena menekankan keterlibatan
aktif masyarakat, takmir, dan ustadz dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi modul TPQ (Surur et al., 2023). Selain itu, PAR memungkinkan
proses pembelajaran bersifat reflektif, adaptif, dan berkelanjutan. Hada et
al. (2021) menyatakan bahwa PAR efektif digunakan untuk pengembangan
komunitas pendidikan berbasis kolaborasi. Sari (2020) menunjukkan bahwa
PAR meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan madrasah. R.
Putnam (2000) menekankan bahwa keterlibatan multipihak memperkuat
hasil program sosial. Dengan PAR, pengabdian ini dapat mengoptimalkan
kolaborasi dan keberlanjutan program.

Kegiatan pengabdian dibagi menjadi tahap perencanaan,
implementasi, dan evaluasi. Tahapan sistematis memastikan modul TPQ
disusun secara kolaboratif, diterapkan dengan baik, dan dievaluasi untuk
perbaikan berkelanjutan. Pembagian tahap juga memudahkan koordinasi
antara ustadz, takmir, dan masyarakat. Simak bagan berikut.

/7 O\
eidentifikasi ;j eObservasi

kekuatan ePembelajaran *Wawancara

*FGD eBermasyarakat *Feed back modul
*Desain Modul

Perencanaan

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian
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Tahap perencanaan meliputi identifikasi kebutuhan, FGD, dan desain
modul (Fatmawati et al., 2023). Implementasi melibatkan kegiatan belajar
TPQ menggunakan modul dan keterlibatan masyarakat (Lubis, 2019).
Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan feedback modul (R.
P. Sari, 2020). Tahapan ini menjamin modul TPQ dapat dikembangkan dan
diterapkan secara efektif.

Bahan dan alat yang digunakan meliputi modul TPQ, media ajar
(poster, alat peraga, buku), dan sarana dokumentasi. Bahan ajar yang
memadai memudahkan pembelajaran dan interaksi anak, sedangkan sarana
dokumentasi penting untuk monitoring dan evaluasi. Penggunaan media
bervariasi juga meningkatkan motivasi santri dan partisipasi masyarakat.
Piaget (1972a) menekankan pentingnya media konkret dalam pembelajaran
anak. Fatmawati et al. (2023) menyebut modul yang lengkap mempermudah
pemahaman santri. Dokumentasi kegiatan membantu menilai efektivitas
implementasi modul (Harifah & Sofa, 2025). Bahan dan alat yang lengkap
mendukung keberhasilan pengabdian dan keterlibatan semua pihak.

Lokasi kegiatan berada di TPQ Kecamatan Kandangan, Kediri,
dilaksanakan November-Desember 2025 dengan jadwal mingguan. Lokasi ini
dipilih karena memiliki potensi partisipasi masyarakat, takmir, dan ustadz
yang tinggi, serta kebutuhan penguatan pembelajaran TPQ. Jadwal
mingguan memungkinkan kegiatan rutin sekaligus memudahkan evaluasi dan
adaptasi modul. Menurut Ulum & Dewi (2021), lokasi yang strategis dengan
komunitas aktif meningkatkan efektivitas program. Lubis (2019)
menekankan pentingnya kegiatan rutin untuk internalisasi materi. Sari
(2020) menunjukkan jadwal terstruktur memudahkan koordinasi antar
pihak. Pemilihan lokasi dan jadwal yang tepat mendukung kelancaran
implementasi program.

Mitra yang terlibat meliputi masyarakat, takmir masjid, dan ustadz
TPQ. Partisipasi aktif mitra penting untuk merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi modul secara kolaboratif, sekaligus menumbuhkan rasa
memiliki terhadap program. Keterlibatan mitra juga menjamin
keberlanjutan kegiatan pasca-pengabdian. R. Putnam (2000) menyatakan
partisipasi komunitas meningkatkan hasil sosial. Panjwani et al. (2023)
menekankan kolaborasi multipihak dalam penguatan pendidikan nonformal.
Julianto (2019) menemukan bahwa keterlibatan masyarakat dan pengelola
masjid memperkuat efektivitas program TPQ. Partisipasi mitra menjadi
kunci sukses pengembangan modul TPQ kolaboratif.

Luaran yang ditargetkan meliputi artikel ilmiah, modul TPQ
kolaboratif, dan perlindungan HKI (Hak Kekayaan Intelektual). Artikel ilmiah
menyebarluaskan hasil pengabdian secara akademik, modul menjadi
panduan praktis bagi TPQ, dan HKI melindungi inovasi modul sehingga dapat
direplikasi secara sah. Luaran ini sekaligus menjadi indikator keberhasilan
program pengabdian. Abidin (2018) menunjukkan publikasi ilmiah
meningkatkan visibilitas dan legitimasi program. Fatmawati et al. (2023)
menyatakan modul kolaboratif memudahkan implementasi TPQ. Menurut
Kemenkumham RI (2020), pendaftaran HKI penting untuk melindungi hak
cipta inovasi pendidikan. Luaran yang jelas menjamin kontribusi akademik
dan praktis pengabdian.
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk memastikan kegiatan pengabdian berjalan secara partisipatif,
seluruh proses pengembangan modul diawali dengan pemetaan kebutuhan
dan analisis kondisi nyata di lapangan. Tahap ini menjadi fondasi penting
agar modul yang dihasilkan benar-benar relevan dan selaras dengan
kapasitas, tantangan, serta harapan para mitra.

e @ °.
Kegiatan ° Analisis Partisipasi Seb:leurrl:\lizr::dah Capaian Output & Hambatan dan Keberlanjutan Evaluasf
8 Mitra X Outcome Solusi Program (Formatllf
° ° Intervensi & Sumatif)
®e°0

Perubahan perilaku, keterbatasan SDM,
tanggung jawab, pembelajaran Modul TPQ, artikel variasi kondisi,
kepemilikan program, interaktif, pengabdian, luaran Penyesuaian modul,

Kolaborasi, dukungan kepercayaan diri, program, indikator pelibatan
fasilitas, bimbingan partisipasi komunitas, keberhasilan, sukarelawan,
ustadz keterlibatan persiapan HKI fleksibilitas, adaptasi
masyarakat lokal

perencanaan
bersama, kolaboratif,
strategi pelaksanaan,
aksi lapangan,
evaluasi kegiatan,
penyempurnaan
program

materi keislaman,
pelibatan masyarakat,
Materi Qurani,
kegiatan kolaboratif,
adopsi modul, inovasi
& partisipasi

wawancara,
perbaikan proses,
masukan evaluasi,
penyempurnaan
modul

Gambar 2. Bagan Alur Pelaksanaan Program TPQ Kolaboratif

Gambar 2 memperlihatkan dinamika diskusi yang berlangsung
interaktif, di mana setiap peserta memberikan pandangan dan pengalaman
praktis terkait penyelenggaraan TPQ. Masukan inilah yang kemudian
dirumuskan menjadi dasar bagi tahap perencanaan dan penyusunan modul
kolaboratif.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai proses
pengabdian, berikut disajikan dokumentasi visual dari berbagai tahapan
kegiatan yang melibatkan seluruh mitra secara aktif. Gambar-gambar ini
memperlihatkan bagaimana kolaborasi antar pemangku kepentingan
terbangun melalui diskusi, praktik pembelajaran, dan pemberian masukan
dari tokoh masyarakat.

Gambar 3. Diskusi kelompok perencanaan modul TPQ
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Gambar 4. Kegiatan bersama masyarakat

Gambar 3 dan 4 menunjukkan keterlibatan mitra yang berlangsung
secara konsisten mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Interaksi
langsung antara santri, ustadz, masyarakat, dan pemuka agama menjadi
bagian penting dalam memperkuat kualitas proses pengembangan modul
TPQ kolaboratif. Dokumentasi ini sekaligus menegaskan bahwa pendekatan
partisipatif mampu menciptakan dinamika pembelajaran yang lebih hidup,
relevan, dan berkelanjutan.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa implementasi modul TPQ
kolaboratif berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran, partisipasi santri,
dan keterlibatan masyarakat. Keberhasilan ini tampak dari berjalan
konsistennya seluruh tahapan Participatory Action Research (PAR) mulai dari
identifikasi masalah hingga siklus perbaikan. Selain itu, kolaborasi antar
mitra menjadikan program lebih relevan dengan kebutuhan lokal.
Pengabdian kolaboratif dalam pendidikan telah terbukti meningkatkan
relevansi program dan kualitas praktik pembelajaran (Choirunisa et al.,
2022; Salsabilah et al., 2023). Pendekatan partisipatif juga terbukti
meningkatkan keterlibatan peserta dan keluaran belajar secara signifikan
(Nurdiniah, 2024). Model berbasis komunitas seperti PAR efektif untuk
mengembangkan program pendidikan agama yang kontekstual (Memon et
al., 2021). Secara keseluruhan, seluruh rangkaian kegiatan menunjukkan
bahwa modul TPQ kolaboratif efektif meningkatkan mutu pembelajaran
TPQ.

Gambar berikut menampilkan produk modul TPQ kolaboratif yang
dikembangkan sebagai luaran utama kegiatan pengabdian. Modul ini disusun
untuk menjadi panduan pembelajaran yang terstruktur dan mudah
digunakan oleh ustadz, takmir, serta masyarakat pendukung TPQ.
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Gambar 5. Produk modul

Produk modul seperti Digambar 5, dirancang dengan pendekatan
kontekstual dan kolaboratif sehingga materi mudah dipahami oleh santri
usia 4-13 tahun. Setiap bagian modul memuat tujuan pembelajaran,
aktivitas Qur’ani, serta peran masing-masing pihak dalam proses belajar.
Keberadaan modul ini menjadi sarana penting dalam mendukung
pembelajaran TPQ yang lebih sistematis, partisipatif, dan berkelanjutan.

Temuan pengabdian memberikan implikasi penting terhadap
penguatan kapasitas TPQ, peningkatan kontribusi masyarakat, dan
keberlanjutan program pendidikan berbasis komunitas (W. Sari et al., 2026).
Karena program dirancang secara kolaboratif, hasilnya tidak hanya
berdampak pada santri, tetapi juga memperkuat struktur sosial
pembelajaran di lingkungan masjid. Selain itu, keterlibatan masyarakat
memperluas pemaknaan pembelajaran agama sebagai praktik kolektif. Studi
tentang pendidikan komunitas menunjukkan bahwa kolaborasi warga
meningkatkan kohesi sosial dan kualitas pembelajaran keagamaan (A. W.
Fauzi et al., 2022; McMahon, 2021). Keterlibatan orang tua dan masyarakat
terbukti meningkatkan hasil belajar anak di lembaga pendidikan informal
(Epstein, 2018). Pengabdian lain menegaskan bahwa komunitas yang aktif
memperkuat keberlanjutan program keagamaan (Holmes, 2020). Dengan
demikian, hasil pengabdian memperkuat pentingnya desain pendidikan TPQ
berbasis kolaborasi komunitas.

Gambar 6 memperlihatkan suasana pembelajaran TPQ saat santri
menggunakan modul kolaboratif dalam kegiatan belajar bersama. Tampak
bahwa modul dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif santri melalui
aktivitas yang kontekstual dan interaktif.
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Gambar 6. Santri menggunakan modul

Antusiasme santri terlihat dari keterlibatan mereka dalam membaca,
berdiskusi, dan menyelesaikan aktivitas yang terdapat dalam modul seperti
gambar 6. Santri tidak hanya mengikuti instruksi ustadz, tetapi juga
menunjukkan inisiatif untuk bertanya dan berinteraksi dengan teman
sebaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa modul mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih hidup dan partisipatif.

Peningkatan partisipasi santri dan masyarakat merupakan akibat
langsung dari penggunaan modul kolaboratif yang dirancang sesuai
kebutuhan lokal. Ketika modul dirancang dari hasil identifikasi kebutuhan,
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan. Selain itu,
pendekatan partisipatif mengubah pola interaksi menjadi lebih dialogis dan
menghargai pengalaman peserta. Pengabdian menunjukkan bahwa
pendekatan kebutuhan-lokal meningkatkan efektivitas pembelajaran pada
pendidikan agama nonformal (Anggi, Maiyanti et al., 2023; Hentasmaka &
Cahyono, 2021). Metode kolaboratif juga berpengaruh positif terhadap
motivasi dan keberanian siswa dalam berinteraksi (Howe, 2017). Selain itu,
modul kontekstual meningkatkan kemampuan siswa menghubungkan nilai
keagamaan dengan kehidupan sehari-hari (Fahrieyah, 2024). Oleh karena
itu, peningkatan perilaku dan keterlibatan pada TPQ merupakan dampak
logis dari kesesuaian program dengan kebutuhan mitra.

Intervensi melalui modul TPQ dapat ditafsirkan sebagai upaya
rekontekstualisasi pembelajaran agama yang lebih aktif, kolaboratif, dan
berbasis pengalaman nyata. Pendekatan ini memindahkan pusat
pembelajaran dari ustadz sebagai sumber tunggal menjadi pengalaman
bersama komunitas. Selain itu, santri diberi ruang untuk membangun
pengetahuan melalui interaksi sosial. Model pembelajaran agama berbasis
pengalaman terbukti meningkatkan internalisasi nilai moral dan religius
(Apriansyah et al., 2025; Surur et al., 2023). Belajar melalui partisipasi
sosial menjadikan nilai agama lebih mudah dipraktikkan (Rogoff et al.,
2018). Pembelajaran kolaboratif dalam pendidikan keagamaan memperkuat
kedalaman pemaknaan spiritual (Abu-Nimer & Nasser, 2023). Dengan
demikian, modul TPQ kolaboratif dapat dipahami sebagai bentuk pembaruan
praktik pendidikan agama berbasis komunitas.

Temuan pengabdian ini sejalan dengan berbagai pengabdian
sebelumnya mengenai penguatan pendidikan berbasis komunitas dan modul
kolaboratif. Pengabdian lain juga menunjukkan bahwa keberhasilan
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program pendidikan nonformal sangat dipengaruhi oleh partisipasi
masyarakat dan pendekatan kontekstual. Selain itu, modul yang
dikembangkan bersama mitra lebih berpotensi diadopsi secara
berkelanjutan. Studi PAR pada pendidikan Islam menunjukkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan masyarakat meningkatkan kapasitas institusi
TPQ (Choirunisa et al., 2022; Khaerul et al., 2022). Pengabdian lain
menemukan bahwa modul kontekstual meningkatkan motivasi santri secara
signifikan (S. Fauzi & Fajrin, 2022). Hasil riset global menyatakan bahwa co-
designed learning materials meningkatkan tingkat adopsi di lembaga
pendidikan kecil (Nursanto et al., 2025). Karena itu, hasil pengabdian ini
konsisten dengan literatur yang menekankan pentingnya kolaborasi dalam
pengembangan pendidikan agama.

Berdasarkan hasil pengabdian, beberapa rekomendasi strategis
diperlukan untuk memperkuat keberlanjutan modul TPQ kolaboratif.
Rekomendasi ini penting karena keberlanjutan program tidak hanya
ditentukan oleh kualitas modul, tetapi juga oleh kapasitas mitra, dukungan
masyarakat, dan mekanisme evaluasi berkelanjutan. Selain itu, rencana aksi
harus disusun untuk menjaga sinergi antar pihak. Studi keberlanjutan
program pendidikan menunjukkan bahwa penguatan kapasitas komunitas
menjadi faktor utama keberhasilan jangka panjang (Widiyati et al., 2025).
Pengabdian tentang TPQ berbasis masyarakat menegaskan pentingnya
supervisi rutin dan inovasi materi (Iswanto & Mubarok, 2022). Evaluasi
berulang terbukti meningkatkan kualitas program pendidikan agama
nonformal (Rofigoh et al., 2024). Dengan demikian, penguatan kapasitas,
material, dan evaluasi menjadi dasar rencana aksi untuk keberlanjutan
modul TPQ kolaboratif.

6. KESIMPULAN

Pengembangan modul TPQ kolaboratif berhasil meningkatkan
partisipasi santri, masyarakat, dan ustadz dalam pembelajaran keislaman.
Pendekatan kolaboratif memungkinkan semua pihak berperan aktif,
sehingga kegiatan TPQ lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan
peserta. Selain itu, metode siklus PAR memastikan perbaikan modul
dilakukan secara berkelanjutan. Santri lebih berani berkomentar dan
berdiskusi, masyarakat mulai terlibat mendampingi kegiatan TPQ, dan
ustadz memberikan bimbingan dengan lebih efektif. Modul TPQ diuji coba
dan direvisi sesuai masukan. Aktivitas refleksi dan evaluasi rutin
menghasilkan perbaikan modul yang kontekstual. Modul TPQ kolaboratif
efektif memperkuat pembelajaran keislaman dan membangun kolaborasi
komunitas.

Program ini memberikan manfaat langsung bagi mitra berupa
peningkatan kapasitas pengelolaan TPQ dan keterlibatan masyarakat.
Keterlibatan aktif masyarakat dan takmir memperkuat kepemilikan
program, sementara ustadz memperoleh panduan praktis dalam
membimbing santri. Hal ini juga mendorong budaya belajar kolaboratif di
tingkat komunitas. Mitra menggunakan modul sebagai panduan rutin
pembelajaran, jadwal mingguan lebih terstruktur, dan kegiatan TPQ
menjadi lebih menarik bagi santri. Masyarakat merasa dihargai karena ide
dan pengalaman mereka digunakan dalam modul. Ustadz melaporkan
peningkatan respons santri dan partisipasi aktif dalam kelas. Mitra
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memperoleh kapasitas dan pengalaman yang lebih baik dalam mengelola
pembelajaran TPQ kolaboratif.

Program direncanakan berkelanjutan dengan penyerahan modul,
pelatihan lanjutan, dan pendampingan terbatas pasca-pengabdian. Exit-
strategy memastikan modul tetap digunakan oleh TPQ, masyarakat terlibat
aktif, dan keberlanjutan program tidak bergantung penuh pada peneliti.
Pendampingan lanjutan membantu menyelesaikan kendala implementasi di
lapangan. Modul diserahkan kepada pengelola TPQ dan masyarakat, jadwal
mentoring lanjutan disiapkan, dan forum evaluasi online dibuat untuk
koordinasi. Materi tambahan berupa cerita Qur’ani dan aktivitas kreatif
dikembangkan. Kegiatan diharapkan terus berulang sesuai siklus re-
planning. Program memiliki strategi jelas untuk diteruskan dan
dikembangkan secara mandiri oleh mitra.

Program lanjutan direkomendasikan untuk memperluas cakupan
implementasi modul TPQ, memperkaya materi berbasis cerita yang kreatif,
serta memperkuat kolaborasi lintas elemen guna mengatasi keterbatasan
sarana dan kebutuhan pelatihan tambahan di lapangan. Pengembangan
berkelanjutan ini tidak hanya berfokus pada inovasi konten yang selaras
dengan kebutuhan santri dan masyarakat, tetapi juga dirancang untuk
memperkuat kapasitas pengelolaan mitra secara mandiri. Dengan
memperluas jaringan partisipasi masyarakat dan mengoptimalkan strategi
keberlanjutan (exit-strategy), program ke depan diharapkan mampu
menghadirkan dampak positif yang lebih luas, terukur, dan
berkesinambungan bagi ekosistem pendidikan Al-Qur'an.
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